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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Fotografi mampu menjadi media yang sangat fleksibel dalam penciptaan karya 

seni. Melaui foto seseorang dapat mengungkapkan apa yang ia rasakan sendiri kepada 

penonton. Perasaan personal pada penciptaaan karya fotografi ini adalah ungkapan 

keresahan fotografer terkait kondisi perasaan yang sering campur aduk akibad dari 

metode pertahan diri dari cinta oleh ego. Namun, di balik itu semua tentunya secara 

tidak langsung juga memiliki nilai yang memberi cerita dalam suatu perjalanan hidup. 

Sehubungan dengan hal tersebut, foto ekspresi dengan teknik kolase dinilai sangat 

cocok untuk menjadi media penyampaian pesan bagi karya yang menceritakan 

perasaan dan kondisi kepribadian dan pemikiran fotografer. 

Upaya dalam penciptaan karya ini tidak terlepas dari pemanfaatan teknik 

fotografi dan editing di photoshop untuk mengkolasekan berbagai objek kedalam satu 

foto.  untuk penciptaan visual yang eksentrik agar telihat menarik dan diharapkan dapat 

membuka pintu ruang diskusi terkait karya di atas.  
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